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Abstract

Culinary tourism today has become a superior tour that attracts many visitors. Dimana many
snacks nowadays are increasingly modern, one of which is Korean food. This study aims to
determine the advantages of utilizing Kodam V Surabaya as a culinary tourist attraction at
night. The research method used is a descriptive approach and literature study which is used as a
supporting journal in this study. Based on the results of the study, it was concluded that the use
of Kodam V Surabaya as a culinary tourist attraction is very helpful for the merchant's
economy.
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Abstrak

Wisata kuliner saat ini telah menjadi wisata unggulan yang menarik banyak pengunjung.
Dimana banyak jajanan saat ini yang semakin modern, salah satunya korean food. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui keuntungan dari pemanfaan Kodam V Surabaya sebagai objek
wisata kuliner di malam hari. Metode penelitian yang digunakan ialah pendekatan deskriptif dan
studi literature yang dijadikan jurnal pendukung dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil
penelitian disimpulkan bahwa pemanfaatan Kodam V Surabaya sebagai objek wisata kuliner ini
sangat membantu perekonomian pedagang.

Kata kunci: Pemanfaatan, Kodam V Surabaya, Wisata Kuliner

PENDAHULUAN

Indonesia ialah sebuah negara perekonomian nasional Indonesia ini

dengan jumlah penduduk terbanyak di
dunia setelah negara China, India, dan
Amerika  Serikat, sehingga untuk

memperkuat dan meningkatkan

masih diperlukan para wirausahawan
untuk dapat memproduksi banyaknya
jenis usaha salah satunya melalui Usaha
Kecil Menangah (UKM) dan bersaing
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di persaingan pasar
ketat.(Hasanah 2021). UKM merupakan

pertumbuhan

yang semakin
penopang ekonomi

Indonesia yang mana hasil dari
kontribusi UKM di Indonesia terhadap
Produk (PDB)

meningkat dari 57,8% menjadi 61%.

Domestik  Bruto

Hal ini dikarenakan UKM mempunyai

sistem transaksi yang cepat dan
produknya pun cenderung berkaitan
langsung dengan kebutuhan utama

masyarakat. Dalam dunia UKM sendiri
yang ada di Indonesia tidak lepas
dengan adanya perbincangan terkait

modal dan keuntungan.

UKM juga sering dikatakan
peran penting dan juga salah satu
prioritas dalam pembangunan ekonomi
di Indonesia.Sehingga persaingan sektor
UKM ini ketat
dibentuknya
Masyarakat Ekonomi ASEAN.Dari data
yang dipaparkan oleh Dinas Koperasi
terkait UKM di Kota Surabaya ini

semakin dengan

sebuah organisasi

mencapai 385.054 UKM, yang mana
memiliki tingkatan ke enam dari lima
kota lainnya yang ada di Jawa Timur.
Hal ini dapat dijadikan peran penting
dalam menopang perekonomian
Indonesia, khususnya di daerah yang
memiliki UKM terbanyak dan juga

penduduk terpadat. Dengan padatnya
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penduduk ini dapat dijadikan objek
pertama dalam membangun usaha yang

pendapatannya mampu memperkuat

perekonomian Indonesia.

Gambar 1 1. Data UKM di Indonesia

Kota Surabaya ini kerap disebut

dengan kota metropolitan terbesar
kedua setelah Kota Jakarta.Hal ini
menjadikan pandangan seluruh orang di
luar kota terhadap Kota Surabaya ini
hampir menyamai Kota Jakarta, yang
relatif ~memiliki  bangunan  besar,
gedung-gedung tinggi dan biaya hidup
yang Hal

didukung dengan adanya perkembangan

relatif mahal. tersebut
kuliner yang pesat berupa restoran, kafe
kekinian, street food dan masih banyak
lagi di surabaya.Selain itu juga, Kota
Surabaya ini mencakup wilayah yang
sangat luas dan memiliki penduduk
yang sangat padat. Hampir setiap hari di
Kota Surabaya mengalami kemacetan
karena banyaknya perantauan.Salah satu
kuliner ramai

tempat yang sangat

pengunjung sampai saat ini ialah pasar



malam Kodam V Brawijaya Surabaya,
dimana yang mana di pasar terdapat
banyak jajanan kuliner dari makanan
tradisional sampai dengan makanan
modern. Selain jajanan kuliner, di pasar
malam Kodam V Brawijaya Surabaya
banyak pedagang baju, aksesoris hp,
dan produk kecantikan. Jajanan kuliner
saat ini menjadi kunjungan favorit para
pengunjung pasar malam Kodam V
Brawijaya Surabaya, salah satunya ialah
korean food yang sekarang menjadi
booming di kalangan pecinta kuliner.
Sehingga hal ini menyebabkan pesaing
pasar di dalam negara semakin ketat
karena adanya kuliner khas negara lain
kuliner favorit

yang menjadi para

generasi sekarang.

Hal tersebut menjadikan para
pedagang di pasar malam Kodam V
Brawijaya Surabaya memiliki banyak
inovasi baru yang mereka terapkan, agar
dapat selalu bertahan di persaingan
pasar. Pasar malam Kodam V
TINJAUAN PUSTAKA
Pemanfaatan

Istilah pemanfaatan berasal dari
kata dasar manfaat yang memiliki arti
faedah yang mana imbuhan pada kata
tersebut

yang bermaknakan proses

ataupun perbuatan yang memanfaatkan
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Brawijaya Surabaya ini dibuka dari jam
6 sampai dengan 10 malam. Dalam
waktu yang singkat itu pasar malam ini
dapat mengundang banyak pengunjung,
5.000
pengunjung. Setiap pedagang di pasar

yaitu kisaran 1.000 sampai

malam Kodam V Brawijaya Surabaya

ini memiliki stand masing-masing
dalam memasarkan dan  menjual
produknya, dari  deretan kuliner
tradisional, kuliner modern, kuliner

dengan harga terjangkau dan juga

kuliner dengan harga relatif mahal.

Berdasarkan  penjelasan  di  atas,
penelitian  ini  dilakukan  apakah
pemanfaatan lapangan Kodam V
Brawiajaya Surabaya ini dapat
membantu perekonomian para
pedagang yang  bertahun-bertahun

menjualkan produknya di pasar
tersebut, selain itu juga apakah dalam
melakukan penjualan jajanan kuliner
di pasar malam Kodam V Brawiajaya
Surabaya ini menghadapi hambatan-

hambatan yang sangat serius.

dan  memberikan faedah  (Sindu,
Agustini, and Kesiman 2012). Menurut
Poerdarminto dalam penelitian terkait
pemanfaat ini ialah sebuah aktivitas,
proses, cara ataupun perbuatan yang
menjadikan suatu yang ada menjadi

bermanfaat atau memberikan faedah.



Selain itu juga, pemanfaatan ini
merupakan sebuah kegiatan berupa
yang
pemakaian hal-hal yang berguna, baik

tindakan penerimaan  atau
itu dalam proses belajar secara langsung
maupun tidak

Sahbani  2021).

disimpulkan bahwa pemanfaatan ini

langsung(Afinni and
Sehingga  dapat
suatu proses dan cara perbuatan yang

dapat memberikan  faedah  atau

bermanfaat.
Wisata Kuliner

Kuliner ialah suatu bagian hidup
yang hubunganya sangat erat dengan
makanan

konsumsi setiap harinya,

karena setiap orang membutuhkan

makanan yang dibutuhkan dalam
Mulai

yang dikatakan

kesehariannya. dari makanan

sederhana hingga
makanan yang berkelas mewah. Istilah
kuliner ini sendiri diarikan sebagai
masakan yang mana dalam bahasa

dapur memiliki arti yang sama dengan

istilah cuisine.
Adapun bisnis kuliner yang
merupakan sebuah kegiatan yang

memproduksi makanan dan minuman,
dimana akan dijual ke para konsumen
yang
menghasilkan keuntungan semaksimal

pastinya  bertujuan  untuk

mungkin (Aini 2022). Home industry

89

kuliner jajanan ini menjadi salah satu
bisnis ritel makanan yang mempunyai
pengaruh  besar

bagi  peningkatan

kesejahteraan ekonomi

(Soelaiman 2019).

rakyat

Sedangkan wisata kuliner ini

yang
menyediakan aktivitas kuliner. Selain

jalah  tempat atau lahan
itu juga diartikan sebagai perjalanan
yang tujuan utamanya ialah menikmati
makanan dan minuman, atau bisa
disebut dengan mengunjungi sebuah
kegiatan  kuliner  seperti  sekolah
cooking, mengunjungi pusat industri
makanan dan minuman, serta untuk
memperoleh pengalaman baru saat
mengonsumsi makanan dan minuman

(Saeroji and Wijaya 2017).
METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, metode
yang digunakan ialah pendekatan
kualitatif deskriptif dan studi literatur
yang digunakan untuk jurnal pendukung
dalam penelitian. Teknik pengumpulan
data ialah dengan cara wawancara,
dokumentasi dan observasi. Data yang
digunakan ialah data primer yang mana
didapat dari hasil wawancara kepada
beberapa pedagang jajanan kuliner
terlama dan juga beberapa pengunjung

jajanan kuliner yang mengunjungi pasar



malam Kodam V Brawijaya Surabaya.
Observasi ini dilakukan secara langsung
di tempat penelitian yaitu pasar malam

Kodam V Brawijaya Surabaya.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Lapangan Kodam V Brawijaya
Surabaya ini dimanfaatkan oleh para
pelaku UKM untuk menjual jajanan,
pakaian, dan barang lainnya di malam
hari, yang biasa kerap disebut oleh
masyarakat pasar malam Kodam V
Brawijaya Surabaya. Dimana setiap hari
bisa mendatangkan banyak pengunjung
kisaran 1000 sampai 5000 pengunjung,
tak hanya warga Surabaya saja yang
ikut serta berkunjung di pasar tersebut
untuk menikmati suasana pasar malam
Kodam V Surabaya, melainkan warga
luar kotapun seperti Sidoarjo dan Gresik
yang ikut mengunjungi pasar malam
tersebut. Di pasar malam Kodam V
Brawijaya Surabaya ini terdapat 1360
pedagang yang berbagai jenis usaha,
yaitu berupa jajanan kuliner, pakaian,
askesoris hp, dan juga mainan anak.
Untuk memasuki pasar malam Kodam
V Brawijaya Surabaya ini dipungut
biaya parkir lima ribu rupiah bagi
sepeda motor. Jadwal buka pasar malam
ini sekitar jam 6 sore sampai dengan

jam 10 malam.

90

Berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan kepada para pedagang,
bahwasanya para pedagang ini mampu
meraup keuntungan sebanyak Rp 500-
700 ribu. Namun hal itu tidak berlaku
ke semua pedagang, karena ada
beberapa yang bilang sepi pembeli dan
juga sebaliknya. Kebanyakan pedagang
yang meraup keuntungan paling banyak
ini ialah kuliner yang berjenis korean
food, dimana saat ini jajanan tersebut
sangat dan

booming banyak

peminatnya. Untuk pedagang yang
menjual pakaian ini kebanyakan sepi,
karena bersadarkan hasil wawancara
yang dilakukan kepada para pelanggan
ini mengatakan bahwa pakaian yang
dijual di pasar malam Kodam V
Brawijaya Surabaya ini relatif mahal.
Sehingga menjadikan para pelanggan
ini lebih suka untuk menikmati jajanan
kuliner yang ada di pasar malam Kodam

V Brawijaya Surabaya.

Dari hasil keuntungan yang

didapatkan para pedagang jajajan

kuliner di pasar malam Kodam V

Brawijaya Surabaya ini dikatakan
mampu dalam menopang perekonomian
keluarga dan masyarakat. Namun saat
maraknya pamdei Covid-19 ini menjadi
salah atu faktor penghambat dalam

berjalannya transaksi jual beli di pasar



malam Kodam V Brawijaya Surabaya
dan menjadikan perekonomian
melemah  karena  tidak  adanya
pemasukan yang seharusnya ada.
Beberapa pegadangpun juga
mengatakan bahwasanya tidak adanya
bantuan  dan  pendamping  dari
Pemerintah Kota Surabaya sampai
semua pedagang merelakan untuk

menutup standnya selama 2,5 bulan.

Masalah pembayaran pajak ini
dilakukan  para pedagang setiap
perbulannya, selain itu juga melakukan
pembayaran untuk biaya sewa tempat
dagang. Hal ini dilakukan rutin oleh
pedagang pasar malam Kodam V
Brawijaya Surabaya. Pembayaran pajak
dan sewa tempat yang rutin dan tidak
adanya keterlambatan  pembayaran
mampu menjadi penopang
perekonomian daerah. Yang mana akan
sangat membantu dalam peningkatan
perekonomian. Sehingga pemanfaatan
lapangan Kodam V Brawijaya Surabaya
yang dijadikan menjadi pasar malam
dan objek wisata kuliner bagi
masyarakat memberikan banyak
keuntungan bagi perekonomian dan

persaingan pasar.

Beberapa penjelasan tersebut
didukung oleh  penelitian  (Jufri,

Permana, and Widagdo 2019)yang

mana keuntungan para pedagang
jajanan kuliner di pasar malam Kodam
V Brawijaya Surabaya relatif banyak
dan mampu bersaing di persaingan
pasar yang semakin ketat khususnya di
bidang makanan, minuman, dan jajanan
kuliner. Survey data yang telah
dilakukan ini menyatakan bahwa
peminat jajanan kuliner dari tahun ke
tahun ini semakin banyak daripada

pakaian dan lain sebagainya.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan
pembahasan yang telah dijelaskan dapat

disimpulkan beberapa hal berikut ini:

1. Pedagang jajanan kuliner di
pasar malam  Kodam V
Brawijaya Surabaya ini mampu
menopang perekonomian
masyarakat dan keluarga dengan
hasil keuntungan yang didapat
setiap harinya.

2. Pembayaran pajak dan sewa
tempat dagang ini memberikana
dorongan yang sangat positif
dalam meningkatkan
perekonomian daerah.
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